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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyediaan hijauan bahan pakan segar ruminansia seringkali mengalami 

kesulitan seperti fluktuasi yang mengakibatkan produksi hijauan tersebut menjadi 

tidak seimbang. Salah satu cara penanggulangan yang dapat dilakukan yaitu 

dengan memanfaatkan hijauan rumput rawa, dimana Provinsi Sumatera Selatan 

ini termasuk salah satu agroekosistem lahan rawa terbesar di Pulau Sumatera yaitu 

sebesar 3,36 juta hektar (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2018). 

Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) bisa menjadi salah 

satu hijauan rawa yang memiliki potensi sebagai hijauan pakan ruminansia karena 

mempunyai tingkat produksi yang tinggi, bisa mencapai pertambahan bobot badan 

ternak dari 0,27-0,31 kg/hari dan bersifat palatable (Febriani et al., 2018). 

Rumput Kumpai Tembaga juga memiliki kandungan protein kasar sebesar 

10,96% meskipun kandungan serat kasarnya 23,73%, NDF 64,72%, ADF 46,38% 

dan lignin 30,37% yang tergolong tinggi (Muhakka et al., 2020) sehingga perlu 

dilakukan pengawetan pengolahan pakan terlebih dahulu guna mempertahankan 

kualitas hijauan tersebut yaitu melalui pembuatan silase. 

Pembuatan silase memiliki prinsip pengawetan hijauan pakan segar oleh 

mikroba yang banyak menghasilkan asam laktat. Mikroba yang paling dominan 

berperan adalah golongan bakteri asam laktat homofermentatif yang mampu 

melakukan fermentasi dalam keadaan aerob sampai anaerob. Selama proses 

ensilase, asam laktat yang dihasilkan akan berperan sebagai zat pengawet 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme patogen/pembusuk. 

Meskipun secara alami bakteri asam laktat sudah terdapat pada suatu tanaman, 

namun untuk mengoptimalkan kualitas silase tersebut, perlu dilakukan 

penambahan inokulan yang mengandung bakteri asam laktat sehingga menjamin 

produk silase secara sempurna. Beberapa jenis inokulan yang di dalamnya 

mengandung bakteri asam laktat pada penelitian ini adalah EM-4, cairan rumen, 

dan fermentasi air cucian beras. 
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Effective Microorganism-4 merupakan suatu kultur campuran tambahan 

untuk mengoptimalkan zat-zat makanan karena bakteri yang terdapat pada EM-4 

dapat mencerna selulosa, pati, gula, lemak dan protein khususnya bakteri 

Lactobacillus sp. (Akmal et al., 2004). Cairan rumen juga mengandung bakteri 

asam laktat yang dapat menghasilkan enzim yang menghidrolisis selulosa, 

hemiselulosa dan pati akibat adanya simbiosis dengan mikroorganisme lain yang 

terkandung di dalam rumen (Foni et al., 2019). Sedangkan fermentasi air cucian 

beras dominan mengandung bakteri asam laktat karena di dalam air cucian beras 

masih terdapat zat karbohidrat yang digunakan sebagai nutrisi bagi bakteri asam 

laktat tersebut untuk hidup (Rachmat et al., 2007). Bakteri asam laktat tersebut 

juga dapat mengkonversi gula-gula sederhana menjadi asam organic selama 

fermentasi berlangsung. Rostini (2014) melaporkan bahwa pemberian inokulan 

dalam pembuatan silase secara biologis, kurang lebih sebanyak 3% dari berat 

hijauan yang diawetkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap 

penggunaan berbagai jenis inokulan tersebut pada silase Rumput Kumpai 

Tembaga terhadap nilai kecernaannya secara in vitro.   

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

berbagai jenis inokulan pada silase Rumput Kumpai Tembaga terhadap nilai 

kecernaan secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Diduga penggunaan berbagai jenis inokulan dapat mempertahankan kualitas 

silase Rumput Kumpai Tembaga terhadap nilai kecernaan secara in vitro.  
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